KHALIFAH UMAR
(634 — 644)

Oleh : Umar Asasuddin Sokah

1. Latar Belakang.
ah dapat dipadamkan oleh Khalid pada

E:::lt;;m]r_)uran Aqraba §33, .makfli seluruh suku Arab dapat dipersatukan
- ali. Dalam pada itu situast di Iraq, daerah kerajaan Sasan, sangat
" f}guntungkan untuk diserang. Karena itu al-Muthanna, kepala suku
tY'Ell an, mepyerbu Irag. Dia dibantu oleh Khalid b. Walid atas perse-
ujuan lKhahfah Abu Bakar. Sebelumnya Abu Bakar telah mengirim
ﬁl}spedlsi pula ke front Suriah. Karena peperangan di Suriah ini ham-
3“’ mengalami kekalahan, maka khalifah menyuruh Khalid yang se-
ang berperang di Iraq untuk menggabungkan diri dengan kawan-ka-

wannya di Suriah guna menghadapi tentara Bizantium yang tangguh

itu. Tak lama kemudian Abu Bakar meninggal dunia (634), yaitu sete-

lah memimpin negara selama lebih kurang dua tahun. Dalam keadaan
yang seperti itulah Umar memangku jabatan khalifah, menggantikan

Abu Bakar.

k Unmar, berlaina
an dari Abu Bakar. Hal itu dilaku

ngan para sahabat terkemuka. Sete
oleh masyarakat di hadapan Mesjid Nabi.! Piagam penunjukan itu di-

tulisnya sebelum beliau wafat. Hal ini dilakukannya agar jangan terjadi
Perpecahan di kalangan kaum muslimin, sebab waktu beliau akan wa-
fat pertempuran yang sengit sedang terjadi antara kaum muslimin di
front Suriah dan Iraq melawan dua kerajaan besar waktu itu — Bizan-

tium dan Sasan.?

Pilihan Abu Bakar ini tepat sekali, sebab setelah Umar menjabgt
kedudukan Khalifah, dia mengadakan reorganisasi dalam soal ke.m:h—
teran. Dia harus mengadakan mobilisasi umum untuk menghadapi ke-

rabia sebagai peda-

dua front itu. Pengalamannyd sebelum Islam di Ara gal
gang cukup luas. Dia mengerti keadaan suku-suku 1tu. Hal ini mem-

pPermudah reorganisasi dan mobilisasi yang diadakannya dan merupa-
%Can sumbangannya yang terbesar dalam memenangkan kedua front
itu. Untuk mencapai mobilisasi itu dia mengikut sertakan bekas-bekas
Pemberontak perang riddah. Sedangkan Abu Bakar, pendahulunya,

tak m i bekas-bekas pcmberontak tersebut. In_xlah
b i id dari front Iraq ke Suriah.

lid sebagai pangli-

Setelah peperangan ridd

n dari Abu Bakar, menjadi khalifah atas penunju-
kannya sesudah bermusyawarah de-
lah itu baru dilakukan pembai’atan

manggil Khali

Sebabnya Abu Bakar me¢
Umar lain si ia justru memberhentikan Kha .
o Slasamya;-u:{:t)il}?ajn oleh Abu Ubaidah bin Jarrah sebagai ko-

Ma perang dan dig
59



mando tertinggi di front Suriah. Abu Ubaidah ini cukup baik hUbu‘ngz;
annya dengan suku Quraisy seperti Qays bin al-Makshuh. Serah terim ;
dengan Khalid ini dilakukan setelah peperangan Yarmuk 636 yang sa
ngat sengit itu selesai dimenangkan oleh Khalid, walaupun surat kepll;
tusannya telah ada sebelum tahun itu. Dj front Persia dia meng_aﬂgka
Sa’ad b.Abi Waqqas, seorang panglima yang tak begitu menonjol da-

lam soal ketentaraan, tetapi hubungannya dengan masyarakat bekas
perang riddah cukup baik.3

(victory of victories). Seda

lem diambil tahun 638, Berbarengan d

engan itu kota Basrah dan Ku-
ikan sebagaj k

Ota garison. Tahun 640 seluruh

tat dan Cairo) diduduki, dan ta-
» didudukj pula.’

> an dasar pemerintéh:

4 dlanggap sebagai pendiri Ker?]?ﬁ
da orm 4N agar Jazirah Arab menja i
Sana yang mungkip akan mep, ang Kristen atau Yahudi menetap 1
laksanakan maksudnyg jp; diagganggu kesetabilan negara. Untuk M€
ten yang ada dj N.; %3

Najran Nawarkap kepada orang-orang KeriSj
Khaibar ( Sel
untuk tetap at

i
tin : an) dan orang-orang Yahu
mencampuri urysgy, pet Sl d daerahny‘a dengan s agrat tidgak bolel
diberi uang ganti ryg; Oleel:”;\}aha", atau hijryp ke te)r(npat lain denga”
ks : Negarg, : : ing”
galkan Semenanjung Arabiy denganMeree:;ear ﬂﬁ?m lebih sukgi;zs?ilkagn
uang yang &
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1tu i i
Tet;l;in I_;IJiz:Sadmelfltap di tempat asalnya. Demikian menurut K.Ali.6
e nl1 el::ikaslhiﬁeﬁga;ak;r; ,tziahwa mereka diusir dari Jazirah
‘ e Suriah dan Iraq.” Tentu saja sebagai se-
géglrlagn musllm,_ pendgpat K.Ali lebih akurat, sebab Urjnar bul%anf:h
i i yang tidak bijaksana tanpa mengindahkan hak-hak asasi ma-
many.a 8a]:g)l pula orang-orang Arab itu terkenal dengan toleransi aga-
menan" eggan _ke}uarnya orang-orang Keristen dan Yahudi dari Se-
5 ”_]ung Fqbla itu, Umar telah meletakkan dasar-dasar bagi "Ara-
sme”. Demikian menurut Hitti dan Hell.?

muslﬁghuk Umar 1.cedua ia_lah‘ me_ngatur orang-orang Arab yang telah -
T semuanya 1t.u_merfj.ad1 aristokrat militer atau menurut istilah
il bea Ft(:mplfate religio-military commowealth” yang anggota-anggota-
ik mrSl bdam unsur bangsa lain. Untuk menjaga kebersihan itu dia ti-
e telm ol;hkan para tentara me_ndapatkan tanah di negeri-negeri
mili%e e :h dltalflukkan, sebab hal itu akan melemahkan keberanian
G r Arab. Dia juga melarang mereka tinggal bersama dengan pen-
uk dalam kota-kota dan memerintahkan mereka tinggal dalam ga-

rison-garison. !

Karena itu penakluk-
kamp : al-Jabilah, Hims,
dan al-Ludd dan kemudian be
?ra. Di Mesir mereka tinggal di ka
dia‘% pada mulanya mereka tingga
dal ukota Sasan Madain. Namun
an“_ Basrah 639—dua kota yang didir
P itu—dengan pertimbangan bahwa
dan' hub}mgan dengan Suriah agak jauh,

Il Surlah dibutuhkan. Lagi pula neger
ngan-jangan sisa-sisa tentara kerajaan Sasan menye

penakluk Arab di Suriah tinggal di Kamp-
» Amwas, Tabariyah (untuk daerah Urdun)

rnama al-Ramlah untuk daerah Palesti-

mp-kamp Fustat dan Alexandria. Di

] di rumah-rumah yang ditinggalkan
kemudian mereka pindah ke Kufah
ikan oleh Umar untuk kepenting-
dalam kota Madain terlalu ramai
kalau sewaktu-waktu b
i Fars belum ditaklukkan,
rang dari sana.'!

antuan
ja-

3. Administrasi Propinsi
kerajaan Islam. Abu Bakar
uk memantapkan agidah Islam dan kesatu-
ahidah).!> Umar memanfaatkan kedua hal

Itu untuk meluaskan wilayah Islam. Demi untuk melancarkan adminis-
trasi pemerintahan, kerajaan yang luas itu dibagi kepada beberapa

Propinsi : Mekkah, Madinah, Suriah, J azirah (MeSOpotamia), Basrah,
i dibagi lagi kepada beberapa

Kufah Mesir, dan Palestind. Tiap propins
i propinsi dl_percayakan. kepada

distrik atau kabupaten. Administrast

Seorang wali atau Gubernur yang merupaka
as yang dilakukan ole

Dia melaksanakan segala tUug

Umar adalah pendiri utama politik

?empakan pendiri juga unt
an masyarakat (ummatan W
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nah. Dia memimpin salat Jum’at serta berkhotbzllh. Keamanan danalrie:
tentraman propinsi diserahkan kepadanya. Dia juga men{pakan p ;%n
lima tertinggi tentara di daerahnya, dan kadang-kadang dia memimp

ekspedisi-ekspedisi militer. Dia juga mengawasi pengl_lmpulan rupa-ru-
Pa pajak di propinsi. :

» Menyuruh Seorang
tinggi (pulpit) untuknya
bil mengatakan bahwa hal it buk
duk lebih tinggi darj yang lajp 14

Mengangkat, seperti yang
& qadhi untuk Damascus ‘da“

inasrin, Dengan demikian,
Tang pertamg mendirikan Pranata kehakiman (Instution

i Jazi €rajaan Islam waktu itu te-
11 Jazirah Arabia, jadi eWajiban jtu tak dapat di
ih, dan dj Kufah Abu'MU‘

Yimpulkan bahwa

baiknya urusan ada dalam
amanat

> Mengambj] dengan kekuatan dan



menghukum dengan apa yang diturunkan oleh Allah”.!®

1 et 1] . g ’
_ ad JJ"”"‘:‘(Q‘:E‘_,JJ\,'LL ‘,'La‘-”ut‘.:‘
Beliau sangat berpegang teguh dengan apa yang dikatakannya itu.
Anakn)fa sendiri Abu Shahmah, karena didapati bersalah minum kha-
P?r,lgdzpukul 80 kali seperti yang biasa dilakukan terhadap orang
ain. i '

5. BAITUL MAL (DEPARTEMEN KEUANGAN):

Di zaman Nabi Bait al-Mal tidak diperlukan. Semua harta yang
terkumpul langsung dibagikan kepada yang berhak. Khalifah Abuba-
kar mengikuti jejak Nabi dengan tegas. jadi sebelum khalifah Umar
yang dimaksud dengan Bait al-Mal itu jalah praktek pendidtribusian
pendapatan negara, bukan pranata fiskal seperti yang dikenal seka-
rang. Tetapi dengan bertambahnya pendapatan negara maka khalifah
Umar perlu untuk menyimpan uang di bawah pengawasan pejabat Ne-
gara. Ttulah sebabnya dia mendirikan Bait al-Mal atau Departemen
Keuangan (Kas Negara) di ibukota, dan di propinsi-propinsi berada di
bawah pengawasan pejabat Keuangan yang dinamakan Sahib al-Bait
al-Mal. Bait al-Mal di Madinah didirikan tahun 636 di bawah Abdullah
b}“ Al-Argam sebagai Pejabat Tertinggi Keuangan. Abd Al-Rahman
bin Ubayd al-Qari dan Mu’agib diangkat sebagai pembantu-pembantu—
nya. Setelah itu baru didirikan Departemen-departemen Keuangan pa-
da semua ibukota propinsi.?’ Sehubungan dengan pengangkatan para
pejabat keuangan itu dia memberi patokan,” atonpm)

L (o & ,JL}'JM:-:}’&‘Q;ﬂo\Z

Sumber Bait al-Mal 1alah zakat, jizya, kharaj, khums, (harta ram-

Pasan perang yang diambil seperlima untuk negara), dan fay’ yaitu
Pendapatan dari hasil lahan negara. Demikianlah lima sumber Penda-
patan Bait al-Mal di zaman Nabi dan Abu Bakr yang belum begitu ter-
atur dan belum banyak pula. Pendapatan itu bertambah panyak de-
ngan bertambah luasnya kerajaan Islam. Di samping itu dia memper
kenalkan satu macam pajak lagi yang bernama Ushr.?

~ Di dalam Qur’an sakat biasanya disebutkan langsung setelah per-
intah mendirikan salat. Tuhan berfirman, »Dirikanlah salat dan bayar-
kanlah zakat”, al-Baqarah:83. Zakat ini dibagikan kepada delapan ma-
cam orang yang berhak menerimanya seperti tersebut dalam surat al-
Taubah:60. Tetapi pembayaran zakat lebih diutamakan kepada orang

orang fakir dan miskin.

Jizya atau pajak kepala merupakan pendapatan
k_edUa- Pajak ini ada tersebut dalam al-Qur’an surat al-
diwajibkan kepada kaum Dzimmis. Umar menetapkan ]

1

negara terpenting
_Taubah:29 dan
umlah tertentu
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yang harus dibayar mereka tiap tahun. Karena itu ditetapkanlah per-
aturan untuk melaksanakannya. Satu dinar untuk mercka yang kurang
mampu, dua dinar bagi mereka yang berpenghasilan sedang dan empat
dinar untuk mereka yang berpenghasilan tinggi. Amr b.’Ash di Mesir
memungut pukul rata dua dinar bagi tiap orang. Sebaliknya orang-
orang fakir, para santo, perempuan dan anak-anak serta pendeta-pen-
deta dibebaskan membayar jizya itu.?

Kharaj atau pajak tanah adalah sumber pendapatan negara lain-
nya. Dalam al-Qur’an surat al-Mukminun:72 dan al-Kahfi:94 pengerti-
an kharaj itu ialah upah yang diberikan oleh masyarakat kepada raja
atau penguasa yang memberi jasa.?* Pajak ini dibebankan kepada tanah-
tanah yang tetap dimiliki oleh non-muslim setelah penaklukan. Jumlah-
nya ditetapkan menurut kwalitas tanah, jumlah produksi, ada atau ti-
daknya irigasi dan lain sebagainya.? Menurut Hitti kedua istilah itu —
jizyah dan kharaj — digunakan secara bergantian, keduanya berarti
upeti. Perbedaan arti baru ada pada akhir dinasti Umayyah.2

Pajak yang biasa dibayar oleh orang muslim yang memiliki tanah
dalam jumlah yang besar disebut ushr. Pajak itu besarnya sepersepu-
luh dari hasil tanah mereka. Ushr juga diwajibkan kepada pedagang
non-muslim yang berdagang di kerajaan Islam. Peraturan ini timbul
karena ada laporan dari pedagang muslim diluar negeri bahwa mereka
dikenakan pajak 10%. Karena itu Umar juga menetapkan peraturan
yang seperti itu bagi pedagang-pedagang luar negeri. Pajak ini merupa-
kan penghasilan yang baik bagi negara.?” Selain dari ity Khalifah Umar

juga menetapkan zakat untuk kuda, yang di zaman Nabi d B
kar dibebaskan dari zakat.28 abi dan Abu Ba

Ghanimah atau harta rampasan perang dibagikan kepada orang-
orang Islam yang ikut perang, yaitu setelah diambil seperlima untuk

negara. Bagian yang seperlima itu disebut khums. Hal ini b
dalam al-Qur’an surat al-Anfal:41.29 ini ada tersebu

; Hit; sambli(l mebmlj; uk kepada buku al-Mawardi Ahkamu al-Sultha-
niah, menerangkan bahwa tanah dan uang-uan itari e Lo
yat dianggap sebagai fay’. Fay’ ini adalih keiiﬁgfai’tilmmaafa&;ﬁ

Petani-petani tanah fay’ terus terikat membayar pajak tanah, walau urll
merasa telah memeluk agama Islam. Semua harta pengha ','l- 3 Pdi—
simpan dalam Bait al-Mal, dan kelebihann},a’ Sk digunm l;m i utuk
belanja administrasi negara dan perang, harus diba igk a' gn l}inum
muslimin.**+Sedangkan Isa, dalam memberi komentalf‘g a :F‘li a’f arat
al-Hasyr, menerangkan bahwa fay’ menuryt syara’ adala)}: ? e- sun

kafir yang diambil tanpa peperangan.3 Hampir Sarﬁa & a}r{ta ora g_
an Isa itu, Ali menerangkan bahwa fay’ adalah harta o:] gank eft.eranng
diambil tanpa peperangan, seperti tanah raja, tanah Yar?ggtakaz;gz Zeg-
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?::ll:lya’ tanah yang disita dan lain sebagainya. Penggunaannya menu-
i sama dengan keterangan yang diberikan oleh Hitti di atas.®

tin Dsemikianlah beberapa macam pendapatan negara yang terpen-
o Fi,] emua penfiapatan itu disimpan pada Bait al-Mal yang dikepalai
baent szorang pe]a‘bat keuangan negara dengan beberapa orang pem-
negalia an peggw::}mya. Mereka mengatur pemasukan dan pengeluaran
; yang ada di ibukota. Sedang di pro insi di h =
et o g di propinsi diserahkan kepada pe

6. DISTRIBUSI KELEBIHAN PENDAPATAN NEGARA.

i negara dan kebutuhan perang ter-

Setelah anggaran administras
um muslimin, di zaman Abu

penuhi, sisanya dibagikan di kalangan ka
Bakr pembagian sisa pendapatan negara ada dilaksanakan, tetapi jum-
lahﬂya. sedikit. Laki-laki, perempuan, anak-anak bahkan budak-budak
menerima jatah yang sama. Tidak ada perbedaah antara mereka yang
memeluk sebelum atau sesudah penaklukan Mekkah. Sebaliknya
Umar membuat perbedaari: (1) mereka yang memeluk Islam sebelum
penaklukan Mekkah, (2) yang memeluk Islam setelah penaklukan

Mekkah, dan (3) kaum muslimin umumnya. Yang terakhir ini meneri- '
ma pensiun tiap tahun antara 300 sampai 400 dirham. Semua anak baik
yang sedang menyusui atau yang telah disapih masing-masing menda-

pat 100 dirham.*
Agar dapat melaksanakan d

duduk menjadi penting. Sensus itu pe
untuk kepentingan distribusi keuangan negara. Selain dari itu seorang

register dibutuhkan pada kantor Bait al-Mal (Diwan). Para janda Nabi
seperti ' Aishah, Hafsah dan lain-lain dan keluarga terdekat beliau
menduduki tempat tertinggi dalam daftar itu. Para janda itu mendapat
12.000 dirham tiap tahun. Kaum muslimin lainnya seperti:
1. Veteran perang Badr mendapat 5.000 dirham.
rin dan Ansar yang memeluk Islam sebelum pe-
rang Badr, tetapi tak ikut campur dalam peperangan itu menda-
pat 4.000 dirham. Anak-anak kaum Muhajirin dan Ansar me-
nerima 2.000 dirham. Penduduk Makkah dan yang lain-lain
masing-masing menerima 800 dirham.
3, Kaum muslimin lainnya menerima antara 600 sampai 400, atau
300 sampai 200 dirham tiap tahun.
Demikianlah menurut Sprenger yang
Jika ditinjau dari Segt perbedaan pembagli
an negara ini, maka Umar dapat dianggap 5¢
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istribusi itu dengan cermat sensus pen-
rtama kali direkam dalam sejarah

2. Kaum Mubhaji

dikutip oleh Bakhsh.*

n kelebihan pendapat-
agai aristokrat murni.



Dia mengadakan pembagian itu atas dasar prestasi, bukan atas daliilll;
kebutuhan. Dan hal ini mungkin sesuai dengan anggapan umum wa A
itu bahwa suku Quraisy lebih tinggi derajatnya dgrl.suku—suku Adrari
lainnya, dan selanjutnya bangsa Arab lebih tinggi tmgkatannya gi_
bangsa lain. Tapi jika ditinjau dari semangat demokrasi yang akaﬂD_a
terangkan di bawah ini, maka ia adalah seorang demokrat U:IICH- 1
betul-betul menjalankan hukum menurut aturan yang telah ditetapkan
prinsip-prinsipnya dalam al-Qur’an dan al-Sunnah.

7. SEMANGAT DEMOKRASI.

Sebagai pengejawantahan seman
adanya Badan Musyawarah. Ia merup
nya di zaman Umar. Pranata ipj suda
suku-suku di Jazirah Arab. Dan pra
Qur’an, ”memusya:warahkan uru

Rosd 5.5 o) .
(_ P I f""‘,) tertera dalam surat al-Syura:38. Nabl

dengan para sahabatnya tentang sesuatu
yang tak ada Pengarahannya dalam al-Qur’an. Mengenai pentingny?2
badan musyawarah ini, Umar

Secara tegas menekankan, ”Tak ada Khi-
lafah kecuali dengan konsultasi, 35 7

gat demokrasi itu ialah dengan
akan suatu pranata penting lain-
h merupakan model di kalangan
nata ini ada dasarnya dalam al-
San mereka di antara mereka,”

Tifia_k aqa Peraturan tertenty tentang pembentukan Badan Musya-
warah- ini, Biasanya ia terdiri atas sahabat

harian adg komij

te ter isa .
soal yang bel‘SangkutI:m h dalay, Jumlap

l-
Yang lebih kecil. Bahkan 502
8aWai pemeriny

: e
o ngan Pengangkatan gap pemberhentian P
®Pada komite kerja harian ipj,
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2 dillj: ;Szmplng perwakilan dari-_ibukota, seperti dikatakan di atas, ju-
Eeat Nongl\/][(ep?da' perte.muan itu wakil dari kerajaan yang jauh dari
hUbul; . n-Muslim juga diundang menghadiri badan konsultasi itu. Se-
tia Pe%s'n de{lggn.pengelolaan Mesopotamia, umpamanya, ketua-ke-
o ia asli diminta pendapatnya, demikian pula halnya dengan Mu-

qus untuk urusan administrasi Mesir. Scorang cepti diundang ke

ib y
ukota sebagai deputy untuk mewakili negerinya.
nsi diangkat setelah ber-

konssfba-gai peraturan,
engi ultasi dengan penduduk setempat. Dalam hal pengaduan meng-
d i gubernur oleh rakyat, sebuah komisi peneliti untuk itu dibentuk
Vsn gubernur tersebut dipec |ah. Sa’ad ibn Abi
falquaS, penakluk Persia, um ;
¢ ka}'fma ada penga i t, walaupun tuduh
u serius. Prinsip Kh dalah bahwa seorang gu
Pengayom masyarakat, dan karena itu dia harus dapat kepercayaan da-
T yang diperintah. Kadang-kadang Khalifah menulis kepada rakyat un-
tuk.mﬂlgusulkan gubernur pilihan mereka dan memberitahukan pilih-
an itu kepadanya untuk d jui. Rakyat Kufah, Suriah dan Basrth,
gara Is-

isetu) _
}lmpamanya, diberikan privilege yang tinggi itu. Tiap warga ne
am menikmati hak mem dan dia bebas menger-

. berikan pendapatnya,
jakan hal itu. Khalifah m sempatan bah-

eneckankan

wa rakyat harus mendapatkan kebebasan mengeluarkan pendapat. Ke-
bf=‘rb«’=lsa.n mimbar ini dianggap sebagal kebebasan yang dibawa sejak la-
hir bukan hanya untuk seorang muslim, tapi juga untuk seluruh makh-
h.]k manusia. Lebih dari itu posisi Khalifah atau raja sama dengan posi-
si rakyat umum di hadapan hukum. Hak-hak jabatan (emo[ument)
yang diperoleh Khalifah sama dengan yang didapat oleh orang lain. Ji-
ka dituntut di muka hakim, Khalifah muncul untuk memper
dirinya pada meja pengadilan, sama seperti tertuduh lainnya. Pada
suatu kali dalam suatu pertengkaran dengan Ubayy ibn Ka'b, khalifah
muncul sebagai tertuduh dalam pengadilan 7aid bin Tsabit. Zaid ingin
menunjukkan penghormatan kepada Kkhalifah, tapi dia tak menyukai
penghormatan itu, sambil mengatakan bahwa hal itu berat sebelah.”’

Demikianlah di bawah Khalifah Umar prinsip demokrasi dilaksa-
nakan secard kon i dang bulu apakah dia
raja atau rakyat biasa hakn im. Dunia memerlu-

kan beberapa abad sesudah itu untu hak yang seperti
itu, itu pun tidak semurni yang telah dijalankan oleh Khalifah Umar

yang Agung itu.

para gubernur propi

8. Organisasi Tentara:
t, dalam praktek ja menca-

Tentara adalah suatu bagian dari Uma
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kup seluruh bangsa. Amirnya atau panglima tertingginya adiiahiizgg_

fah di Madinah. Dia mendelegasikan kekuasaannya kepada o

letnan atau jenderal-jenderalnya. Pada tahap-tahgp permulaanljimam

ral yang menaklukkan sebuah daerah juga bertindak sebagai

shalat dan sebagai hakim, 38
Devisi tentara dibagi kepada ten

gah, dua sayap, bagian muka dan
belakang. Hal ini terkenal sejak wa

ktu Muhammad, dan mungkin hal

darnya sendiri, yaity sepotong kain yang diletak-

Arab sebagai khatti, yang dinishy

pantai al-Bahrayn, tempat bampy Pertama kali tumbuh dan dari sanai
kemudian diimpor ke India, Tombak bersamg dengan busur dan s

. " . []SIf
Nasional. Pakajan besi deve
ar.

Aturan Pertempuran magip, Primitjy: berbaris di tempat denga’
kompak. Permusuhan dimulai €ngan perlawanan pa]ﬂawa-n'pahlawan
terkemuka yang Maju ke myk, dari barisannya dan menawarkan tanta
ngan. Tentara Arap i :

menerimga Upah yang Jepy; ar dari pada saing-
annya tentara Persj, dan Bizang; n yang lebih besg p

: I yang Menggembira)
yang paling bermanfaat.
pada keun

ggulan sep Jatanya
lam sema

Sida
ngatnya yang lebih o ebagusan Organisasinya, tetapl l:gi
ikt y L
memberi saham yang besa, dal:inlﬁ 1, dimang dgama tak diraguka

la
T : €kuatanny, menderita, yang t€ ;
dihasilkan olep padang Pasi, dap Tl byl' I r{]enaklub
kan, terutamg Kareng ‘ran'sp 390 litasnya yang

; a.

9. Kaum Dzimm;j.

Rakyat ja; h : ;.
but sebaygaijdjza:'mﬂi.yaga a r:r: St Petlindungan kerajaan Islam dgl(s;i
dZ. o u a Yan t m kate
méﬁﬁﬂzﬁ? ]pl:rl?:ngmn on g Kristen, y, ﬁdie;;nna;l;ta’dialai yang tel

T dengan kerajaan Islam; tetapi sesfdah itu pens”
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aKnafngg?;i?r- d.ag_non-Muslim l_ainn.).'a dianggap juga sebagai dzimmi.
T 1:11 ibebaskan da{l waJ:(P tentara Islam dan ’tsebagai gan-
ey rfl . arus membayar Jizya. Mereka menlkr}’lqtl persamaan

prwi[ege dalam negara. Dalqm hubungan ini Wellhausen
mengatakan, "Umar sangat memperhatikan masalah non-Muslim dan
mela'kukan segala sesuatu yang dapat dilakukannya untuk memajukan
ke.SCJahteraan mereka.” Khalifah Umar membantu orang-orang fakir-
miskin non Muslim itu dengan memberikan pensiun kepada mereka
dari Bait al-Mal. Dia melindungi gereja-gereja, katedral-katedral, kuil-
kuil, dan tempat-tempat ibadah lainnya yang non Muslim. Di samping
kebebasan beribadah itu, mereka juga mendapatkan kebebasan peng-
adilan dan undang-undang. Hitti mengatakan bahwa karena jauh dari
jangkauan undang-undang muslim, mereka diidzinkan memakai peng-
adilan dan undang-undang mereka sendiri seperti yang dikelola oleh
kepala-kepala Komoniti-komoniti agama mereka.#! Berbarengan de-
ngan kebebasan agama dan pengadilan itu, non-Muslim memperoleh
keamanan harta benda, jiwa dan kehormatan. Dari kenyataan tersebut
di atas jelaslah bahwa siasat Negara Islam terhadap kaum dzimmi di

masa Umar sangat baik.*

10. Kesimpulan: ]
kianlah Khalifah Umar memerintah selama kurang lebih se-
Dalam masa yang relatif pendek itu banyak yang telah di-
tuk kemajuan dan kejayaan 'Islam. Setelah menakluk-
Bizantium dan Sasan — yang dimulai di masa
pembaharuan dalam bidang ad-

Demi
puluh tahun.
lakukannya un

kan dua kerajaan besar —

Abubakar, maka Umar mengadakan pemoat
ministrasi, keuangan, kemiliteran dan lain-lain yang belum ada sebe-

lum masanya. Karena kecakapan dan kesanggupannyalah kedua kera-

jaan Sasan dan Romawi Timur jatuh di bawah tentara Kerajaan Islam
yang baru |ahir itu. Hal ini b tu_sun?bqngan yang kecil dari
Umar. Dia tidak hanya menga idasi di daerah-daerah yang
ditaklukkan, tapi juga membuat administrasi negara efisien. Dia dapat
dianggap sebagai pendiri administrasl politik Islam. Nabi Muhammad
telah meramalkan bahwa Umar adalah pembaharu umat Islam. Hal ini
dapat dibaca dalam sebuah hadits dari 'Asisyah ra. Nabi bersabda,
Gie i (813 G 0L D ¢V AR
pulkan bahwa pembaharuan yang diadakan Umar
Diwan Kehakiman, (2) Diwan Sensus
(Muhasabah), (4) Diwan Kantor
an Pencetak Uang (Coinage) (7)
8) Diwan Pertahanan dan Ji-
(al-Amal), (11) Di-

A'thiyah menyim
adalah sebagai berikut: (1)
dan kharaj, (3) Diwan Perhitungan

Pos. (5) Diwan Bait al-Mal, (6) Diw

Diwan Garison Tentara (Dar-ai-.hais_v) (

had. (9) Diwan al-Awqaf. (10) Diwan Pekerjaan
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wan Perumahan dan perencanaan dan (12) Pembikinan kanal antara
Sungai Nil dan Laut Merah untuk mendapatkan bantuan gandum de-

ngan cepat dari Mesir, sebab Semenanjung Arabia waktu itu kelapar-
an.*3

Sebagian dari diwan-diwan ity diserahkan kepada putra-putra ne-

makai bahasa mereka masing-ma-
- Sebab hal itu bukanlah rahasia nega-
putra Arab untuk mengerjakannya. Bagi
an soal pertahanan dan jihad. Andaikata
ada mereka, tenty kerugiannya lebih be-

ra, dan tak mudah bagi putra-
putra-putra Arab ini diserahk
pekerjaan itu diserahkan kep

' 18 melindungi pendidikap, remaja putri, memaju-
kan pertanian dan lain-Jajp . amatan Arabia dia menyuruh
orang-orang Kristen Najran i i

jung Arabia. Begity juga lara

-oran : i
taklukkan, menunjukkan kerjg g Arab dj daerah-daerah yang di

; A ! niusannyy sebapaij.” ang
mempunyai pandangan jayh ke dep ; agar negarawan y

an. Démikianlah‘sebagai seorang
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